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ABSTRAK 

 

Ayu Siska Latifah NIM. 20631014 “Pengaruh Penggunaan Fintech 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia” Skripsi, Program 

Studi Perbankan Syariah (PS). 

Fintech adalah bentuk inovasi dibidang financial yang tidak diperlukan 

uang kertas dalam penggunaannya, dengan adanya fintech mempermudah akses 

ke layanan keuangan dan transaksi tanpa harus keluar rumah. Bank syariah juga 

menggunakan fintech untuk memperluas pasar keuangan dan sumber pendapatan 

dengan layanan seperti mobile banking, internet banking, SMS banking, dan 

ATM.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fintech 

terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat, dan Bank 

Mega Syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

purposive sampling untuk penentuan sampel. Aplikasi yang digunakan untuk 

menganalis data dari laporan keuangan adalah SPSS versi 26.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji parsial (t), 

diketahui nilai signifikasi sebesar 0,070 > 0,05, sedangkan t hitung 1,971 > 

dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel ROA. Pada rasio ROE nilai 

signifikasi sebesar 0,056 > 0,05, sedangkan t hitung 2.101 > dengan nilai t tabel 

yaitu 1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech berpengaruh tidak 

signifikan terhadap variabel ROE. Pada rasio BOPO nilai signifikasi sebesar 

0,399 > 0,05, sedangkan t hitung -2.284 < dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat 

disimpulkan bahwa nilai variabel fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel BOPO. Serta pada rasio FDR nilai signifikasi sebesar 0,109 > 0,05, 

sedangkan t hitung -1.719 < dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat disimpulkan 

bahwa nilai variabel fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel FDR. 

 

Kata kunci :  Fintech, ROA, ROE, BOPO, FDR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, semua masa di era globalisasi mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Terutama pada bidang keuangan yang selalu 

mengalami perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dapat dilihat 

dari lahirnya inovasi-inovasi baru, khususnya mengenai teknologi yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat agar mudah dalam mencapai 

layanan keuangan dan pemrosesan berbagai transaksi. Dengan demikian, 

fintech hadir sebagai inovasi atau terobosan baru yang dapat mengubah sistem 

atau pasar yang ada. Inovasi ini disebut terobosan baru karena dapat 

menyatukan keuangan dan teknologi dengan mengutamakan hal-hal penting 

seperti kemudahan, kepraktisan, kenyamanan, dll. 

Fintech adalah bentuk inovasi dibidang financial yang tidak diperlukan 

uang kertas dalam penggunaannya. Dengan kata lain, keberadaan fintech dapat 

mengubah uang kertas menjadi digital yang bertujuan agar lebih efisien.
1
 

Dalam pengertian yang luas, fintech didefinisikan sebagai inovasi teknologi 

dalam layanan financial yang dapat menghasilkan berbagai model bisnis, 

aplikasi, proses bisnis, atau berbagai produk yang berpengaruh signifikan 

terhadap aktivitas bisnis yang berkaitan dengan layanan financial.
2

                                                           
1
 Hida Hiyanti, dkk, Peluang dan Tantangan Fintech (Financial Technology) Syariah di 

Indonesia, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 5(03), 2019, 329 
2
 Sawarjuwono, dkk, Intellectual Capital: Perlakuan, Pengukuran Dan Pelaporan 

(Sebuah Library Research). Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 5(1), 2003, 40. 
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Perkembangan fintech di Indonesia mendapat dukungan dari 

masyarakat Indonesia yang selalu mencari alternatif atau solusi lain untuk 

mencari jasa keuangan. Layanan perbankan konvensional memang 

membutuhkan investasi yang cukup besar dan berbiaya tinggi. Namun dengan 

perkembangan teknologi, semua itu bisa diselesaikan dengan fintech. Awalnya, 

banyak yang percaya bahwa fintech akan menggantikan bank dalam ekonomi 

dunia. Namun, saat ini keberadaan fintech bukan untuk menggantikan bank, 

tetapi untuk berjalan beriringan, agar kemajuan ekonomi bergerak bersama. 

Sebagai regulator, Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan juga telah 

menerapkan aturan yang jelas dan tegas dengan menerbitkan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No. 77/POJK.01/2016 mengatur tentang layanan pinjam 

meminjam uang berbasis teknologi informasi, yang mengatur segala hal untuk 

melindungi kepentingan masyarakat selaku pemberi pinjaman dan peminjam.
3
 

Pada tahun 2008, fintech menjadi solusi yang sangat dibutuhkan untuk 

krisis ekonomi, bank  mengalami  kesulitan  dengan  tingkat  suku bunga  yang 

rendah, pendapatan menurun, ketidakpercayaan pelanggan, kurangnya   

loyalitas, dan meningkatnya biaya.
4
 Fintech memiliki fasilitas seperti akses 

kapanpun dan dimanapun. Kemudian mudah melayani konsumen karena bisa 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Kemudian fintech juga 

mudah memberikan informasi, transparan, dan muncul solusi yang dapat 

                                                           
3
 Nur Kholis, Perbankan Dalam Era Baru Digital, Economicus 12, no. 1 (November 12, 

2020): 80–88, https://doi.org/10.47860/economicus.v12i1.149. 
4
 Rola Nurul Fajria, Potensi Sinergitas Fintech Dengan Bank Syariah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Perbankan Syariah Di Indonesia,  MALIA: Journal of Islamic Banking and 

Finance 3, no. 2 (October 18, 2019): 174, https://doi.org/10.21043/malia.v3i2.8450. 
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dengan mudah disetujui dalam waktu 24 jam.
5
 Hasil survey Asosiasi Fintech 

Indonesia (AFTECH) terhadap pengguna fintech di Indonesia pada tahun 2019 

hingga 2023 sebagai berikut. 

Grafik 1.1 

Pertumbuhan Fintech di Indonesia 

 

Sumber : Hasil Survei AFTECH 

 

Dilihat dari grafik diatas, pengguna fintech setiap tahunnya semakin 

meningkat untuk tahun 2023 pengguna fintech mencapai 110 juta pengguna 

dimana pada tahun 2022 hanya 90 juta pengguna, itu berarti ada pertumbuhan 

yang sangat pesat hanya dalam kurun waktu satu tahun yaitu sebesar 20 juta 

pengguna. Dengan meningkatnya pengunaan fintech dapat semakin 

mempermudah Technology Financial berkembang di era modern ini. Dengan 

berbagai inovasi-inovasi yang praktis yang mempermudah masyarakat 

melakukan transaksi tanpa harus keluar rumah. 

                                                           
5
 Yovie Bramantyo Adji, dkk, Perkembangan Inovasi Fintect di Indonesia, Jurnal Becoss, 

Vol.5 No.1 January 2023: 52. 
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Fintech dikenal sebagai kemajuan dibidang transaksi ekonomi, dan 

munculnya terobosan baru yang disebut fintech syariah, fintech juga menarik 

pelaku dibidang transaksi ekonomi dan keuangan dengan prinsip syariah. 

Fintech syariah di Indonesia mulai banyak mendapat perhatian masyarakat, 

terutama dengan berdirinya Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI). Badan 

yang menaungi fintech syariah di Indonesia dan legalisasi fintech syariah 

sebagai transaksi ekonomi juga dapat didaftarkan ke OJK. Islamic fintech 

adalah perpaduan antara inovasi teknologi informasi dan produk serta layanan 

yang ada dibidang keuangan dan teknologi untuk mempercepat dan 

memfasilitasi proses bisnis transaksi, investasi, dan alokasi dana berdasarkan 

nilai-nilai islam.
6
 Dengan diterbitkannya surat edaran Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia nomor 117/DSN-MUI/II/2018 terkait fintech syariah, 

pemerintah indonesia fokus pada implementasi fintech syariah. 

Sementara itu, untuk memenangkan persaingan di era teknologi digital 

perbankan syariah sebagai penyedia jasa keuangan harus dapat mengikuti 

perkembangan zaman dengan merespon tantangan dan melakukan inovasi 

keuangan dengan menggunakan fintech dalam memperluas pasar keuangan 

atau jaringan pembiayaan sebagai sumber pendapatan perbankan syariah, 

seperti menggunakan fasilitas mobile banking, internet banking, sms banking, 

phone banking, dan QR Code. 

                                                           
6
 Yarli. Analisis Akad Tijarah pada Transaksi Fintech Syariah dengan Pendekatan 

Maqhasid. Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, 9, 2018, (245–256) 
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Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang 

Penyelenggaraan Teknologi Finansial (PBI Tekfin) kategori penyelenggaraan 

teknologi finansial/fintech Pasal 3 ayat 1:
7
  

1. Sistem pembayaran;  

2. Pendukung pasar;  

3. Manajemen investasi dan manajemen risiko;  

4. Pinjaman, pembiayaan, dan penyediaan modal; dan  

5. Jasa finansial lainnya. 

Penilaian kinerja bank sangat penting karena menyangkut berbagai 

kepentingan. Hal ini dikarenakan pentingnya peran bank sebagai lembaga 

keuangan yang mengelola dana nasabah yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat dalam operasionalnya, oleh karena itu perlu menjaga kesehatan 

bank agar kepercayaan masyarakat terhadapnya tetap terjaga. Ada empat sudut 

untuk mengukur kinerja perusahaan yaitu keuangan, pelanggan, bisnis internal 

dan inovasi dan pembelajaran.
8
 Kinerja keuangan merupakan gambaran posisi 

keuangan bank di masa lalu dan prospeknya di masa yang akan datang. 

Kesehatan keuangan perusahaan memerlukan skala tertentu, dan analisis rasio 

sering digunakan untuk menampilkan data keuangan. Penggunaan rasio 

keuangan merupakan metode yang paling umum dan nyaman sehingga banyak 

digunakan untuk mengukur kinerja bank secara kuantitatif.
9
 

                                                           
7
 Hisyam Rifqi Madani, Implementasi Penggunaan Kecerdasan Buatan Pada Industri 

Fintech Syariah, Jurnal Geuthèë: Penelitian Multidisiplin 4, no. 3 (December 22, 2021): 128, 

https://doi.org/10.52626/jg.v4i3.121. 
8
 Muhamad Syahwildan and Tri Damayanti, Fintech terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia,  Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah) 5, no. 1 (January 1, 

2022): 440, https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.608. 
9
 Angga Bayu Pramana and Penulis Kedua, Pengaruh Fintech Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah: Proposal Penelitian, 2022. 



 
 

6 
 

Profitabilitas atau kemampuan laba sangat penting bagi industri 

perbankan karena dapat mencerminkan keberhasilan perbankan. Rasio 

profitabilitas itu sendiri adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan 

mencari keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas bank maka semakin baik 

pula kinerja bank tersebut. Rasio profitabilitas itu sendiri terdiri dari : Return 

On Asset (ROA), Return On Equitas (ROE), Badan Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing To Deposit Ratio (FDR).
10

 

 

Grafik 1.2 

Rasio keuangan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR), Bank Syariah Indonesia periode 2019- 2023 

 

 

 Sumber :Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia di olah oleh peneliti, 

2023 

                                                           
10

 Hery. Kurniawan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT Grasindo, 2016), 99 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah Indonesia di tahun 2019 

mengalami penurunan namun, pada tahun selanjutnya mengalami kenaikan 

terus menerus. Sedangkan, Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) pada Bank Syariah Indonesia mengalami penurunan 

pertahunnya. Untuk Financing To Deposit Ratio (FDR)  setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan. 

 

Grafik 1.3 

Rasio keuangan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR), Bank Muamalat Indonesia periode 2019- 2023 
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peneliti, 2023 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia sangatlah rendah dan 

mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Sedangkan, Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank Muamalat 

Indonesia mengalami kenaikan ditahun 2019 dan turun kembali ditahun 2022. 

Untuk Financing To Deposit Ratio (FDR)  setiap tahunnya mengalami 

kenaikan dan penurunan. 

 

Grafik 1.4 

Rasio keuangan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR), Bank Mega Syariah periode 2019- 2023 

 

 

Sumber :Laporan Keuangan Bank Mega Syariah di olah oleh peneliti, 2023 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui Ratio On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) pada Bank Mega Syariah mengalami kenaikan yang 

tinggi  ditahun 2021 namun, turun lagi pada di tahun 2022. Sedangkan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) pada Bank Mega Syariah mengalami kenaikan ditahun 

2019 namun, mengalami penurunan disetiap tahun selanjutnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Return on assets 

(ROA) dan Return On Equity (ROE)  pada Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Mega Syariah mengalami peningkatan ditahun 2020 karena kesuksesan 

kapasitas Bank menghasilkan keuntungan pada tahun 2020. Tetapi dalam resesi 

di Bank Muamalat, hal ini disebabkan karena kekurangan kemampuan Bank 

Muamalat dalam menghasilkan keuntungan.  

Penelitian yang dilakukan Ita Udi Wijaya  menunjukkan bahwa dampak 

fintech terhadap kinerja keuangan (ROA, ROE, BOPO, CAR, FDR). Semakin 

berkembang layanan fintech pada keuangan Syariah maka semakin 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan Syariah.
11

 

Penelitian Ria Marga Reta menyimpulkan bahwa fintech memang berdampak 

pada kinerja karyawan dan keberadaan fintech di tempat kerja berdampak 

sangat positif sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan secara cepat, 

efektif dan akurat, teknologi finansial juga membuat interaksi anatara nasabah 

dan karyawan dapat lebih praktis karena nasabah bisa melakukan transaksi 

kapanpun dan dimanapun tanpa harus pergi ke bank.  

                                                           
11

 Ita Udi Wijaya, Pengaruh Fintech Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah, 

Yudishtira Journal : Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside 1, no. 1 (April 30, 2021): 

50, https://doi.org/10.53363/yud.v1i1.53. 
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Terdapat beberapa perbedaan dari hasil  penelitian terdahulu yaitu pada 

kinerja keuangan maka dari itu dilakukannya penelitian dengan mencoba 

menguji pengaruh penggunaan fintech terhadap kinerja keuangan sesuai 

ketentuan Bank Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui apakah hal tersebut 

signifikan atau tidak. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik memahami yang 

terkait dengan munculnya fintech diperbankan syariah dengan mengangkat 

judul “Pengaruh Penggunaan FinTech terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Syariah di Indonesia” 

 

B. Batasan Masalah   

Dengan adanya batasan masalah disini diharapkan agar penelitian ini 

nantinya tidak mencakup luas dan hanya fokus pada apa yang akan diteliti saja. 

Serta diharapkan agar peneliti mudah dalam meneliti sehingga dapat 

menyelesaikan tujuan dari apa yang akan diteliti. Penelitian ini hanya pada 

pengaruh penggunaan fintech terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Indonesia, Bank Muamalat, dan Bank Mega Syariah pada periode 2019-2023. 

Sedangkan pada kinerja keuangan peneliti hanya mengambil rasio 

profitabilitas yang terdiri dari ROA, ROE, BOPO, dan FDR. Penulis 

mengambil ke empat rasio tersebut karena rasio ini lah yang digunakan untuk 

mengukur keefektifitasan bank dalam mencapai tujuannya.
13

 

 

 

                                                           
13

 Muhammad Istan, dkk, Asset Dan Liability Management Bank (LP2 IAIN CURUP, 

2021), http://book.iaincurup.ac.id. 77. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah penggunaan fintech berpengaruh terhadap ROA Bank Syariah? 

2. Apakah penggunaan fintech berpengaruh terhadap ROE Bank Syariah? 

3. Apakah penggunaan fintech berpengaruh terhadap BOPO Bank Syariah? 

4. Apakah penggunaan fintech berpengaruh terhadap FDR Bank Syariah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian : 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui apakah penggunaan fintech berpengaruh terhadap ROA 

Bank Syariah. 

2. Untuk mengetahui penggunaan fintech berpengaruh terhadap ROE Bank 

Syariah. 

3. Untuk mengetahui penggunaan fintech berpengaruh terhadap BOPO Bank 

Syariah. 

4. Untuk mengetahui penggunaan fintech berpengaruh terhadap FDR Bank 

Syariah. 

 

Manfaat Penelitian : 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi kampus IAIN Curup, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya bahan pustaka dan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang dampak fintech terhadap kinerja bank syariah. 

c. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan dapat menjadi referensi 

atau referensi tambahan untuk informasi serupa dalam penelitian 

terkait dan pengembangan lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi lembaga keuangan, kajian ini diharapkan dapat membantu 

pengembangan fintech dengan memberikan masukan atau solusi 

bagi pengelolaan fintech. 

 

E. Tinjauan Kajian Literatur 

Untuk memahami penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai referensi dalam penulisan ini. 

Berikut beberapa penelitian yang dikemukakan yakni: 

NO Nama dan Judul Variabel Metode Hasil 

1 Wendi Febrianto 

(2022), Analisis 

Dampak Financial 

Technology (Fintech) 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah 

(Studi Pada Bank 

Syariah Indonesia, 

Bank Muamalat, Bank 

Mega Syariah) 

X : Fintech 

Y : ROA, ROE, 

NIM 

 

metode 

kuantitatif 

bekerja sama 

dengan Start-Up 

Fintech 

berdampak 

positif terhadap 

ROA bagi Bank 

Syariah 

Indonesia, 

sedangkan ROE 

dan NIM 

berdampak 
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negatif. Setelah 

bekerjasama 

dengan Start-Up 

Fintech, variabel 

ROA, NIM 

berpengaruh 

positif bagi 

Bank Muamalat, 

sedangkan 

variabel ROE 

berpengaruh 

negatif. Variabel 

ROA, ROE, dan 

NIM 

berpengaruh 

negatif terhadap 

Bank Mega 

Syariah. 

2 Yulia Prastika (2019), 

Pengaruh Financial 

Technology (FinTech) 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah 
(Studi Komparasi 

Bank Syariah Mandiri, 

BNI Syariah, dan 

Bank Mega Syariah 

Periode 2016-2018) 

X : Fintech 

Y : ROA, ROE, 

NIM, BOPO. 

 

kuantitatif 

dengan 

bentuk 

komparasi 

Bank Syariah 

Mandiri variabel 

ROA, ROE, 

NIM, 

berpengaruh 

Positif dan 

Signifikan 

sesudah 

bekerjasama 

dengan Start-Up 

Fintech dan 

untuk BOPO 

berpengaruh 

Negatif dan 

Signifikan. 

Untuk Bank 

Negara 

Indonesia (BNI) 

Syariah variabel 

ROA, NIM, 

BOPO tidak 

berpengaruh 

signifikan 

dimana untuk 

varibel ROE 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan. 

Untuk Bank 

Mega Syariah 
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variabel ROA, 

ROE, NIM 

berpengaruh 

negarif dan 

signifkan 

sedangkan untuk 

variabel BOPO 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan. 

3 Lia Aqsha Maulla dan 

Wirman (2022), 

Pengaruh NPF, FDR, 

CAR Dan BOPO 

Terhadap ROA Pada 

Bank Umum Syariah 

di Indonesia Periode 

2016 – 2020 

X : NPF, FDR, 

CAR, BOPO 

Y : ROA 

Metode 

kuantitatif, 

strategi 

purposive 

sampling 

96,50% 

profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

dipengaruhi oleh 

NPF, FDR, 

CAR dan 

BOPO, sisanya 

3,50% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain yang 

tidak diteliti 

dalam pelajaran 

ini 

4 Sry lestari, dkk 

(2021), Pengaruh 

Fintech Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

X : Fintech 

Y : BOPO, 

ROA, NPF 

Pendekatan 

deskriptif 

ROA sebelum 

dan sesudah 

adanya  

Fintech, uji hasil 

menggunakan 

variabel BOPO  

disimpulkan  

tidak ada  

perbedaan 

sebelum dan  

sesudah  adanya  

fintech, dimana  

untuk hasil 

pengujian 

menunjukkan 

nilai -1.266 

dengan nilai 

sinifikan 0,206 

yang lebih besar  

dari  0,05.  

kemudian,  

pengujian 

dengan  
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menggunakan  

variabel  NPF,  

sebelum  dan  

sesudah adanya  

fintech 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap NPF. 
 

5 Ika Kristianti dan 

Michella Virgiana 

Tulenan (2021), 

Dampak financial 

technology terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan 

X : Fintech 

Y : NPL, ROA, 

BOPO 

Pendekatan 

kuantitatif 

deskriptif 

munculnya 

fintech 

merupakan 

inovasi disrupsi 

bagi subsektor 

perbankan 

 

 



 
 

16 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Financial Technology (FinTech) 

a. Pengertian Financial Technology (FinTech) 

Financial Technology atau sering disingkat menjadi 

FinTech, dalam bahasa Indonesia yang berarti teknologi keuangan. 

Secara sederhana, fintech diartikan sebagai bentuk perkembangan 

teknologi informasi yang dimanfaatkan sebagai peningkatan 

layanan dibidang keuangan. Proses layanan keuangan tradisional 

dan berbasis teknologi digabungkan dalam apa yang dikenal 

sebagai teknologi keuangan (Fintech). Pricewaterhouse Coopers 

(PWC) yang dikutip oleh Rohmatun, mendefinisikan teknologi 

keuangan sebagai "segmen dinamis di persimpangan sektor jasa 

keuangan dan teknologi di mana start-up berfokus pada teknologi 

dan merupakan pandangan pasar baru dari produk dan layanan 

inovatif yang saat ini disediakan oleh industri jasa keuangan 

tradisional." Definisi teknologi keuangan ini disediakan oleh PWC. 

Fintech juga bisa berarti penerapan teknologi pada penyediaan 

solusi sektor keuangan.
1
 

Bank Indonesia juga mengartikan fintech sebagai hasil dari 

kombinasi administrasi keuangan dan inovasi yang pada akhirnya 

                                                           
1
 Rohmatun Nafiah and Ahmad Faih, Analisis Transaksi Financial Technology (Fintech) 

Syariah dalam Perspektif Maqashid Syariah, IQTISHADIA Jurnal Ekonomi & Perbankan Syariah 

6, no. 2 (December 30, 2019): 167–75, https://doi.org/10.19105/iqtishadia.v6i2.2479. 
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mengubah model bisnis dari tradisional menjadi langsung, yang 

pada awalnya membayar harus bertemu langsung dan 

menyampaikan sejumlah uang tertentu, kini dapat menciptakan 

pertukaran jarak jauh dengan menciptakan pembayaran yang bisa 

dilakukan dalam waktu singkat hanya beberapa detik.
2
 

Menurut National Digital Research Centre (NDRC) yang 

dikutip oleh Doly Anwar dkk, istilah fintech mengacu pada inovasi 

menggunakan teknologi modern disektor keuangan.
3
 Pada intinya, 

fintech adalah layanan keuangan berbasis teknologi, fintech sebagai 

layanan yang inovatif dibidang jasa keuangan, menggunakan 

sistem online, produk teknologi keuangan seperti pembayaran 

tagihan listrik, cicilan mobil atau fasilitas asuransi secara online, 

pengiriman uang dan cek saldo menggunakan mobile banking juga 

merupakan produk fintech. 

Berdasarkan pertimbangan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

fintech merupakan inovasi dibidang jasa keuangan yang 

memanfaatkan dan menggunakan peran teknologi dengan tujuan 

agar layanan dan transaksi keuangan menjadi lebih efektif dan 

efisien. Peerkembangan fintech telah mempengaruhi berbagai 

sektor industry jasa keuangan, termasuk perbankan, pasar modal, 

asuransi, dan lembaga keuangan lainnya. Dalam beberapa dekade 

terakhir, aplikasi teknologi dan informasi dalam layanan keuangan 

                                                           
2
 Bank Indonesia, Mengenal Financial Technology, December 11, 2020, 

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx. 
3
 Doly Anwar Naution, et all, Tingkat Perkembangan Fintech (Financial Technology), 

Pemahaman Fintech (Financial Technology) dan Minat Mahasiswa UIN Sumatera Utara, Jurnal 

Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 9080–9090. 
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telah mengupayakan inovasi, efisiensi yang lebih besar dalam 

infrastruktur teknologi dan stabilitas sistem, ketahanan dan 

keamanan. Saat ini teknologi keuangan yang ada menggunakan 

perangkat digital untuk menyediakan berbagai layanan baru yang 

inovatif. 

1) Peran Financial Technologi (Fintech) 

Perilaku dan harapan konsumen sedang diubah 

secara signifikan oleh fintech, seperti: 

a) Dapat mengakses informasi dan data kapan saja dan dari 

lokasi mana saja.  

b) Menyesuaikan usaha besar dan kecil sehingga mereka 

umumnya akan memiliki standar yang tinggi bahkan dari 

perusahaan independen yang baru saja didirikan.
4
 

2) Financial Technologi (Fintech) Perbankan Syariah 

Financial technology telah membantu bank syariah 

dalam kecepatan dan akurasi dalam memproses data operasi 

bisnis dan pemasaran produk. Penerapan sistem informasi 

sangat berpengaruh pada industri perbankan, dimana 

penerapan sistem pada perbankan mempunyai dampak yang 

luar biasa mengingat industri perbankan merupakan salah 

satu industri yang paling tinggi tingkat ketergantungannya 

pada aktivitas-aktivitas pengumpulan, pemprosesan, analisa 

                                                           
4
 Ida Martinelli, Menilik Financial Technology dalam Bidang Perbankan, Jurnal 

SOMASI 2, no. 1 (2021): 32–43. 
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dan penyampaian laporan (informasi) yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah. 

Manfaat dari FinTech dalam perbankan syariah yaitu 

kemudahan pelayanan financial, hal ini karena proses 

transaksi keuangan menjadi lebih mudah dimana nasabah 

juga mendapatkan pelayanan finansial meliputi proses 

pembayaran, pembiayaan, transfer, ataupun jual beli saham 

dengan cara mudah dan aman. Nasabah dapat mengakses 

pelayanan finansial melalui teknologi ponsel pintar maupun 

laptop. Sehingga tidak perlu datang kebank secara 

berulangulang untuk mendapatkan pembiayaan demi 

memenuhi berbagai kebutuhan.  

Kehadiran teknologi dalam urusan finansial seperti 

ini jelas membantu masyarakat dalam memaksimalkan 

layanan finansial. Berikut ini adalah beberapa layanan 

Finansial Technologi dalam perbankan:  

a) ATM (Automated Teller Machine)  

Menurut Kasmir ATM merupakan mesin 

yang memberikan kemudahan kepada nasabah 

dalam melakukan transaksi perbankan secara 

otomatis selama 24 jam dalam 7 hari termasuk hari 

libur.
5
 

 

                                                           
5
 Kasmir,Dasar-Dasar Perbankan. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada), 168 
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b) Internet Banking (Via internet/komputer)  

Salah satu pelayanan jasa Bank yang 

memungkinkan nasabah untuk memperoleh 

informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan 

transaksi perbankan melalui jaringan internet. Fitur 

yang dapat dilakukan yaitu informasi jasa/produk 

bank, informasi saldo rekening, transaksi 

pemindahbukuan antar rekening, pembayaran (kartu 

kredit, listrik, dan telepon), pembelian (vouver dan 

tiket), dan transfer ke bank lain. Kelebihan dari 

internet banking ini adalah kenyaman bertransaksi 

dengan tampilan menu dan informasi secara lengkap 

terpampang di layar computer/PC atau PDA.
6
 

c) Mobile Banking (via handphone)  

Mobile banking adalah layanan perbankan 

yang dapat diakses langsung melalui jaringan 

telepon seluler/handphone GSM (Global For 

Mobile Communication) atau CDMA.  

d) SMS Banking (via SMS)  

SMS Banking, saluran yang memungkinkan 

nasabah untuk bertransaksi via HP dengan perintah 

SMS. Fitur transaksi yang dapat dilakukan yaitu 

informasi saldo rekening, pemindahbukuan antar 

                                                           
6
 Sujadi, E-Banking: Urgensi Aspek Trust di Era E-Service, Jakarta : Raja Grafindo 2006, 

6 
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rekening, pembayaran (kartu kredit, listrik, dan 

telepon), dan pembelian voucer. Saluran ini 

sebenarnya termasuk praktis namun dalam 

prakteknya agak merepotkan karna nasabah harus 

menghafal kode-kode transaksi dalam pengetikan 

sms.  

e) Phone Banking (via telepon)  

Phone Banking, saluran ini yang 

memungkinkan nasabah melakukan transaksi 

dengan bank via telepon. 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Proses bisnis formal untuk mengevaluasi keefektifan dan 

efisiensi kegiatan perusahaan selama periode waktu yang telah 

ditentukan dikenal sebagai kinerja perusahaan. Pemilihan ukuran-

ukuran tertentu yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kapasitas organisasi atau perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan inilah yang merupakan kinerja keuangan. Sedangkan 

kinerja keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah 

kemampuan perusahaan dalam pengelolaan dan pengendalian 

sumber daya. Sebagaimana dapat dilihat dari uraian di atas, kinerja 

keuangan merupakan upaya formal yang dilakukan perusahaan 

untuk mengukur keberhasilannya dalam menghasilkan laba 

sehingga dapat dilihat prospek, pertumbuhan, dan potensi 
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perkembangan perusahaan yang baik dengan mengandalkan 

sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dianggap berhasil jika 

memenuhi standar dan tujuan yang telah ditetapkan.
7
 

Rasio keuangan dihitung dengan membandingkan akun-

akun dalam laporan keuangan dan mencerminkan kinerja 

keuangan. Rasio keuangan, menurut James C. Van Horne dikutip 

oleh Tiena Suhartini, pada dasarnya adalah indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi (akun dalam laporan 

keuangan). Bagilah satu angka dengan angka lainnya untuk 

mendapatkan indeks. Angka rasio keuangan ini sampai batas 

tertentu dapat menggambarkan keadaan keuangan yang merupakan 

indikator utama keberhasilan kinerja perusahaan.
8
 

b. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah rasio yang dihitung menggunakan 

laporan keuangan dan digunakan untuk mengevaluasi keadaan 

keuangan dan kinerja perusahaan.
9
 

1) Rasio Likuiditas 

Tujuan dari rasio likuiditas adalah untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

                                                           
7
 Cholis Hidayati And Nofandi Selmury, Analisis Rasio Keuangan Dan Analisis Eva 

Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pt Charoenpokphand Indonesia Tbk Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia, JURNAL EKBIS 21, No. 1 (March 1, 2021): 16, 

Https://Doi.Org/10.30736/Je.V21i1.320. 
8
 Tiena Suhartini, Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum Dan Pada 

Masa Pandemi Covid-19 (Studi Literature Mengenai Rasio Keuangan Sebagai Indikator Kinerja 

Keuangan Perusahaan), JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN DAN ILMU SOSIAL 3, no. 1 

(February 22, 2022): 375–384, https://doi.org/10.38035/jmpis.v3i1.882. 
9
 Cindy E Aditikus, Wilfried S Manoppo, and Joanne V Mangindaan, Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT Angkasa Pura 1 (Persero), Productivity  

2, no. 2 (2021): 152–157. 
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segeranya. Rasio likuiditas tersedia dalam berbagai bentuk, 

termasuk: 

a) Inventory to Net Working Capital  

b) Quick ratio 

c) Cash Ratio 

d) Current ratio 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur 

solvabilitas perusahaan, kemampuan membayar bunga dan 

biaya tetap lainnya, dan rasio pengeluaran utang terhadap 

modal. Rasio solvabilitas tersedia dalam berbagai bentuk, 

termasuk:  

a) Debt Ratio  

b) Debt to Equity  

c) Long-term debt to equity  

d) Times interest  

e) Operating income toliabilities ratio 

3) Rasio Aktivitas  

Rasio yang digunakan untuk menilai efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya, 

termasuk asetnya, dikenal sebagai rasio aktivitas. Ada 

beberapa macam proporsi gerakan, untuk lebih spesifiknya: 

1) Accounts Receivable Turn Over 

2) Inventory Turn Over 
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3) Capital turn over ratio  

4) Fixed asset turn over  

5) Total assets turnover 

4) Rasio Profitabilitas 

Mengukur kelangsungan hidup eksekutif secara 

keseluruhan seperti yang ditunjukkan oleh ukuran tingkat 

keuntungan yang diperoleh sebanding dengan kesepakatan 

dan usaha. Ada beberapa jenis rasio profitabilitas, 

termasuk: 

1) Return on asset  

2) Return on equity  

3) Operating profit margin  

4) Net profit margin ratio
10

 

3. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah adalah lembaga keuangan syariah yang 

melengkapi kemampuan interfacing antara pihak yang memiliki 

dana (surplus unit) dan masyarakat yang membutuhkan dana 

(shortfall unit) dengan layanan mengumpulkan dana dan 

mengedarkan dana.
11
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Bank syariah adalah lembaga keuangan yang menyediakan 

layanan pembiayaan kredit dan jasa yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Maka dari itu bank syariah diharapkan 

untuk tidak melakukan kegiatan yang mengandung unsur riba dan 

segala sesuatu yang bertentangan dengan prinsip syariah. 

Bank syariah diharapkan agar dapat berpengaruh bagi 

perkembangan ekonomi islam yang diinginkan oleh setiap negara 

islam. Kehadiran bank syariah juga diharapkan dapat memberikan 

alternatif bagi  masyarakat dalam memanfaatkan jasa perbankan 

yang selama ini di dominasi oleh sistem bunga.  

b. Fungsi Bank Syariah 

Fungsi intermediasi bank syariah adalah peran bank syariah 

dalam menghubungkan antara pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus unit) dengan pihak yang kekurangan dana (deficit unit), 

dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Fungsi ini 

mirip dengan fungsi intermediasi pada bank konvensional, namun 

dilakukan berdasarkan aturan dan hukum Islam yang melarang riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). 

Berikut adalah beberapa fungsi utama intermediasi bank 

syariah: 

1) Penghimpunan Dana (Funding) 

Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat 

melalui berbagai produk tabungan dan investasi yang sesuai 
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dengan prinsip syariah, seperti rekening tabungan wadiah 

(titipan), mudharabah (bagi hasil), dan giro wadiah. 

2) Penyaluran Dana (Financing) 

Bank syariah menyalurkan dana kepada pihak yang 

membutuhkan melalui berbagai skema pembiayaan syariah, 

seperti: 

a) Murabahah: Pembiayaan dengan prinsip jual beli, di 

mana bank membeli barang yang diperlukan 

nasabah dan menjualnya kepada nasabah dengan 

harga yang mencakup margin keuntungan yang 

disepakati. 

b) Mudharabah: Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi 

hasil, di mana bank memberikan modal kepada 

pengusaha dan keuntungan dibagi sesuai nisbah 

yang disepakati. 

c) Musyarakah: Pembiayaan dengan prinsip 

kemitraan, di mana bank dan nasabah bekerja sama 

dengan kontribusi modal, dan keuntungan serta 

kerugian dibagi sesuai dengan proporsi modal. 

d) Ijarah: Pembiayaan dengan prinsip sewa, di mana 

bank menyewakan aset kepada nasabah dengan 

imbalan sewa. 
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3) Jasa Keuangan Lainnya (Other Financial Services) 

Bank syariah juga menyediakan berbagai jasa 

keuangan lainnya, seperti transfer dana, layanan 

pembayaran, dan jasa penjaminan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

4) Manajemen Likuiditas 

Bank syariah harus mengelola likuiditasnya dengan 

hati-hati untuk memastikan bahwa mereka memiliki cukup 

dana untuk memenuhi kewajiban likuiditas jangka pendek, 

tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah. 

Dengan menjalankan fungsi-fungsi ini, bank syariah 

berperan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan adil, dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 

dan keadilan dalam Islam.
12

 

c. Tujuan Bank Syariah 

Bank syariah memiliki beberapa tujuan, beberapa di 

antaranya meliputi: 

1) Menjauhkan kegiatan ekonomi dari riba dan menuju nilai-

nilai Islam;  

2) Membebaskan umat Islam dari ketergantungan mereka pada 

bank konvensional;  

3) Memperoleh manfaat yang sesuai dengan ajaran Islam;  
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4) Mengajarkan masyarakat gaya hidup ekonomi yang sesuai 

dengan ajaran Islam;  

5) Mencegah umat Islam jatuh miskin;  

6) Untuk tujuan penerapannya, memang benar bahwa ekonomi 

Islam memiliki potensi untuk memajukan masyarakat 

Islam. 

Bank syariah dan bank konvensional sama-sama dapat 

menghasilkan keuntungan dengan meminjamkan modal, menyimpan dana, 

membiayai kegiatan usaha dan kegiatan lainnya, serta melakukan transaksi 

lainnya. Jika bank syariah dikaitkan dengan bank konvensional, mereka 

juga memiliki beberapa tujuan yang sama.
13

 

4. Definisi Operasional Variabel  

Dalam penelitian ini terdapat 1 (satu) variabel independen (X) yaitu 

Financial Technology (FinTech) serta 4 (empat) variabel dependen (Y) 

adalah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing To  

Deposit Ratio (FDR), masing-masing deskripsi variabel akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Financial Technology (FinTech) 

FinTech merupakan implementasi dan pemanfaatan 

teknologi untuk peningkatan layanan jasa perbankan dan keuangan 

yang umumnya dilakukan oleh perusahaan rintisan (startup) 
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dengan memanfaatkan teknologi software, internet, komunikasi, 

dan komputasi terkini. Bentuk dasar fintech antara lain pembayaran 

(digital wallets, P2P payments), Investasi (equity crowdfunding, 

Peer to Peer Lending), Pembiayaan (crowdfunding, microloans, 

credit facilities), Asuransi (risk management), Lintas-proses (big 

data analysis, predicitive modeling), Infrastruktur (security).
14

 

b. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah proporsi produktivitas yang 

menunjukkan pemeriksaan antara manfaat (sebelum pajak) ke 

sumber daya absolut bank. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 

aset bank yang dikelola. Jika perusahaan memiliki ROA yang 

tinggi, perusahaan ada peluang luar biasa untuk naik ke level 

selanjutnya perkembangan. Di sisi lain, bisnis akan merugi jika 

semua asetnya digunakan oleh organisasi nirlaba. Tentu saja, ini 

akan memperlambat pertumbuhan. Bank dengan ROA positif yang 

tinggi memiliki peluang bagus untuk memperluas bisnis mereka 

dan memberikan pengembalian yang tinggi kepada pelanggan 

mereka. Semakin menonjol itu ROA, semakin menonjol 

keuntungan yang dicapai bank, sehingga tidak mungkin sebuah 

bank dalam kondisi terganggu. Nasabah akan lebih cenderung 

untuk mengarahkan dananya ke bank karena bank memiliki potensi 

pengembalian dan keuntungan yang tinggi. ROA bank syariah yang 

tinggi menunjukkan bahwa mereka juga menghasilkan banyak 
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uang. Selain daripada itu juga akan mendukung kemampuan bank 

dalam memberikan kunjungan ulang klien.
15

 

Return On Assets = 
                         

            
         

 

c. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity adalah rasio untuk menghitung laba 

bersih sesudah pajak  dengan modal. Rasio ini sebagai tolak ukur 

efisiensi operasi perusahaan ditranslasi menjadi keuntungan bagi 

para pemilik perusahaan.
16

 

Return On Equity = 
                          

            
        

d. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk melihat operasional 

bank, dengan mengambil perbandingan antara beban operasional 

dan pendapatan operasional. Rasio BOPO tidak lebih dari 90%, 

apabila lebih dari 90%, maka bank tersebut tidak efisien, ketentuan 

ini sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
17

 

BOPO = 
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e. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Dengan membagi jumlah pembiayaan yang diberikan bank 

terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio 

(FDR) digunakan untuk mengukur likuiditas bank dalam 

membayar kembali penarikan yang dilakukan oleh deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditas.
18

 

FDR = 
                                

                       
        

B. Kerangka Analisis 

Penggunaan Financial Technology (FinTech) yang semakin 

memudahkan nasabah dalam melakukan segala bentuk aktivitas dan transaksi 

membuat Financial Technology banyak diminati di Indonesia. Seiring dengan 

banyaknya masyarakat menggunakan Financial Teknology, industri perbankan 

syariah harus lebih dapat memperhatikan perkembangan profitabilitas. 

Perkembangan profitabilitas yang akan difokuskan dalam penelitian ini adalah 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan Financing To Deposit Ratio (FDR), 

Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat, dan Bank Mega Syariah dalam 

periode 2019- 2023 dapat dilihat dengan menganalisis laporan keuangan yakni 

laporan laba rugi. Hasil dari analisis tersebut dapat membantu pengguna 

laporan keuangan dan pengguna dokumentasi untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan profitabilitas sesudah dan sebelum bekerja sama dengan 
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StartUp FinTech, maka dapat dianalisa perkembangan profitabilitas pada 

perbankan syariah sesudah dan sebelum bekerja sama dengan Start-Up 

Financial Technology (FinTech). 

Kerangka analisis diatas dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

Gambar 2.1 Kerangka Analisis 

    Bank Syariah 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan sementara mengenai hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Jawaban ini masih dikatakan sementara karena jawabannya 

baru diperoleh dari dasar-dasar teoritis. Jadi hipotesis merupakan dugaan 

sementara terhadap masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya, sehingga 

hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

Financial 
Technology (X) 

ROA 

ROE 

BOPO 

FDR 
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didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data.
19

 

1. Hipotesis terkait pengaruh penggunaan fintech terhadap Return On 

Assets (ROA) Bank Syariah 

ROA (Return on Assets) merupakan salah satu indikator kinerja 

keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya. Dalam konteks 

perbankan syariah, ROA menunjukkan seberapa efektif bank syariah 

dalam memanfaatkan aset yang dikelolanya untuk menghasilkan 

keuntungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Fintech memiliki 

potensi untuk meningkatkan ROA bank syariah melalui efisiensi 

operasional, perluasan akses ke layanan keuangan, dan inovasi produk dan 

layanan. Namun, bank syariah perlu mengelola perubahan ini dengan baik 

agar dampak positifnya dapat dimaksimalkan. 

Berdasarkan penelitian Muhammad Ma’ruf, menunjukkan  bahwa  

fintech dengan indikator phone banking, sms banking, mobile banking, 

internet banking berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA, ROE, 

BOPO, CAR,  FDR),  hal  ini  dibuktikan  dengan  nilai  signifikansi  

0,012  <  0,05,  dan  koefisien  determinasi 0,264  atau  R2  sebesar  7  %,  

yang  artinya  memiliki  pengaruh  signifikan walaupun persentasinya 

tidak  terlalu  besar.  Persentasi  variasi  yang  tidak  begitu  besar  

menjelaskan  kinerja  keuangan dikarenakan   masih   banyaknya   

masyarakat   yang   belum   menggunakan   layanan   fintech   di 
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perbankan  Syariah  terutama  bagi  masyarakat  yang  berada  di  pulau  

dan  pelosok  terpencil.
20

 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

hipotesis nya sebagai berikut: 

H1 : Penggunaan fintech berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Syariah. 

Pada penelitian Yuyun Wahyuni menunjukkan bahwa variabel 

ROA menghasilkan nilai t hitung sebesar 1,646 dengan signifikansi 

sebesar 0,119. Oleh karena nilai signifikansi t-hitung lebih besar dari t-

tabel (0,119 > 0,05) maka dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan mengenai kesehatan antara Bank Muamalat Indonesia dan bank 

Syariah Mandiri jika dilihat dari rasio ROA nya.
21

 Berdasarkan penelitian 

Yuyun dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut : 

H0 : Penggunaan fintech tidak berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA) Bank Syariah. 

2. Hipotesis terkait pengaruh penggunaan fintech terhadap ROE Bank 

Syariah 

ROE (Return on Equity) adalah rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba dari 

modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE menunjukkan 

seberapa efektif bank syariah dalam mengelola modal yang dimilikinya 

untuk menghasilkan keuntungan. Fintech memiliki potensi untuk 
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meningkatkan ROE bank syariah melalui peningkatan pendapatan, 

efisiensi operasional, inovasi produk, akses ke modal, dan manajemen 

risiko yang lebih baik. Namun, tantangan persaingan juga harus dihadapi 

dengan strategi yang tepat agar dampak positif fintech dapat 

dimaksimalkan. 

Penelitian yang dilakukan Ita Udi Wijaya  menunjukkan bahwa 

dampak fintech terhadap kinerja keuangan (ROA, ROE, BOPO, CAR, 

FDR). Semakin berkembang layanan fintech pada keuangan Syariah maka 

semakin berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 

Syariah.
22

 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis nya 

sebagai berikut: 

H1 : Penggunaan fintech berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE) 

Bank Syariah. 

Hasil penelitian dari Faiza Bela Salsabila dan Himmiyatul Amanah 

Jiwa Juwita menunjukkan bahwa nilai signifikan ROE pada Bank Mandiri, 

BNI, BRI, BTN, Bank Jatim, dan Bank Banten memiliki nilai signifikan 

diatas 0,05 dan nilai t hitung kurang dari nilai t tabel (4,303) maka 

dinyatakan H0 diterima dan H2 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara profitabilitas 

perbankan yang diukur dengan ROE sebelum dan sesudah bekerja sama 

dengan startup fintech. Kemudian untuk variabel ROE Bank Jabar Banten 

memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 dan nilai t hitung diatas nilai t 

tabel maka H2 diterima yang artinya terdapat perbedaan rata-rata yang 
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signifikan antara profitabilitas perbankan yang diukur dengan ROE 

sebelum dan sesudah bekerja sama dengan startup fintech.
23

 Berdasarkan 

uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis nya sebagai berikut: 

H0 : Penggunaan fintech tidak berpengaruh terhadap Return On Equity 

(ROE) Bank Syariah. 

3. Hipotesis terkait pengaruh penggunaan fintech terhadap BOPO Bank 

Syariah 

Hasil penelitian dari Supriyadi dkk, menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi  (0,000), nilai tersebut lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,000 

< 0,05) yang artinya signifikan. Sehingga dapat diberi kesimpulan bahwa 

Ha diterima, maka Financial Technology berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan.
24

 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

hipotesis nya sebagai berikut: 

H1 : Penggunaan fintech berpengaruh terhadap BOPO Bank Syariah. 

Pada penelitian Ika Kristianti dan Michella Virgiana Tulenan 

menunjukkan bahwa BOPO sebelum fintech dengan BOPO sesudah 

fintech juga tidak terdapat perbedaan. Diketahui bahwa nilai untuk hasil 

pengujian Mann-Whitney menunjukkan nilai -1.266 dengan nilai 

signifikansi 0,206 yang lebih besar dari 0,05. Rasio BOPO dikatakan baik 

ketika memiliki nilai rasio yang semakin kecil. Artinya, semakin kecil 

nilai BOPO semakin efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Perbankan menyikapi fenomena fintech dengan memberikan 
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perhatian untuk investasi terhadap teknologi informasi terlihat dari 

besarnya kenaikan nilai meansesudah fintech sebesar 16.93 daripada 

sebelum fintech sebesar 12.93. Perbankan terus mengembangkan layanan 

fintech yang membuat perbankan mengeluarkan biaya dalam 

pengembangannya tersebut. Fintech diharapkan dapat memberikan 

pendapatan bagi perbankan, namun biaya pengembangan serta 

pemeliharaannya masih lebih besar daripada pendapatan yang diterima.
25

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis nya sebagai berikut: 

H0 : Penggunaan fintech tidak berpengaruh terhadap BOPO Bank Syariah. 

4. Hipotesis terkait pengaruh penggunaan fintech terhadap FDR Bank 

Syariah 

Hasil penelitian Ita Udi Wijaya
26

 yang meneliti pengaruh fintech 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah dimana variabel FDR 

berpengaruh positif yang signifikan. Dimana dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwa semakin berkembang layanan fintech pada 

keuangan Syariah maka semakin berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perbankan Syariah. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

hipotesis nya sebagai berikut: 

H1 : Penggunaan fintech berpengaruh terhadap FDR Bank Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Sumber Data 

Berdasarkan penelitian ini, penulis menggunakan sumber data yang 

digunakan penulis adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada 

(peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 

sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.
1
 

Sumber data ini diperoleh dengan mengumpulkan data dalam bentuk rasio 

keuangan perbankan syariah diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 

diterbitkan oleh Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat, dan Bank Mega 

Syariah yang menjadi sampel penelitian. 

 

B. Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan SPSS versi 26 sebagai 

instrumen penelitian. SPSS ini digunakan untuk menguji analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi yaitu, cara mencari data atau informasi dari 

artikel, jurnal, laporan keuangan, dan yang lainnya.
2
 Berkaitan dengan 

data-data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder 

yaitu berupa laporan keuangan. Jenis laporan keuangan yang digunakan 

adalah perhitungan rasio keuangan. . 

 

D. Teknik Pengolahan Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum menggunakan regresi untuk menganalisis data, terlebih 

dahulu perlu dilakukan uji hipotesis klasik sebagai syarat untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal dan apakah 

ada hubungan antar variabel untuk memastikan data yang digunakan layak 

digunakan. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji agar mengetahui 

apakah model regresi variabel terikat (dependen) memiliki data 

distribusi data normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

yang memiliki 41 distribusi data normal. Penelitian menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dalam melakukan uji normalitas. Dasar 

pengambilan keputusan bahwa jika nilai signifikan > 0,05 maka 

                                                           
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014),  274 
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nilai residual terdistribusi normal. Jika nilai signifikan < 0,05 maka 

nilai residual tidak terdistribusi normal. Hasil analisis seperti pada 

tabel berikut 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model 

regresi mengandung perbedaan varian dari satu kasus yang diamati ke 

kasus yang lain. Jika residual dari satu kasus yang diamati ke kasus yang 

lain memiliki nilai yang konstan disebut homoskedastisitas, dan jika 

terdapat perbedaan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki homoskedastisitas daripada heteroskedastisitas. 

Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat nilai 

sig pada tabel uji Glejser. Dasar analisisnya adalah: 

a. Jika apabila nilai Sig. > 0,05, artinya heterokedastisitas tidak 

terjadi  

b. Jika apabila nilai Sig. < 0,05, artinya heterokedastisitas terjadi. 
3
 

1) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji 

apakah suatu model regresi menemukan korelasi antar 

variabel independen (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel bebas. 

Mendeteksi apakah terdapat multikolinearitas pada regresi 

yang dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIP). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 

                                                           
3
 Muhammad Nisfiannoor, Pendekatan Statististika Modern Untuk Ilmu Sosial (Jakarta: 

Penerbit Salemba Humanika, 2009). 92 
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VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan tingkat multikolinearitas 

adalah nilai tolerance atau sama dengan nilai VIF.
4
 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis bertujuan menguji jawaban sementara dari peneliti 

terhadap rumusan masalah penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pengujian two or more tails atau dua arah (ada kemungkinan dan tidak ada 

kemungkinan hubungan).
5
 Untuk menguji hipotesis pengaruh fintech 

terhadap kinerja keuangan tersebut maka digunakan uji t dan f sebagai 

berikut: 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Menurut Imam Ghozali dikutip olelh Muh. Ferils, uji t  ini 

digunakan untuk melihat kemampuan masing-masing variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen. Uji parsial ini 

dilakukan untuk membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Nilai thitung 

dilihat dari hasil analisis regresi, sedangkan ttabel untuk menentukan 

derajat kebebasan.
6
 Ketentuan yang digunakan pada uji parsial (uji 

t) adalah sebagai berikut:
7
 

                                                           
4
 Billy Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linier 

Berganda Dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik (Pradina Pustaka, 2022). 13 
5
 Asep Saefuddin et al., Statistika Dasar (Jakarta: Grasindo, n.d.). 76 

6
Muh. Ferils, ”Kompetensi dan stres kerja pengaruhnya terhadap kinerja pegawai”. Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan 19, no. 4 (2022): 771  
7
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1) Jika thitung > ttabel dinyatakan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen, maka Ho ditolak 

Ha diterima. 

2) Jika thitung < ttabel dinyatakan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen, Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Sedangkan kriteria signifikansinya sebagai berikut.  

1) Jika sig > 0,05 maka tidak signifikan. 

2) Jika sig < 0,05 maka signifikan. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependennya. Dimana diketahui dari hasil regresi linier 

berganda yang digunakan untuk menentukan nilai koefisien 

determinasi dinyatakan dengan nilai Adjusted R Square pada 

program SPSS yang menyatakan besaran pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat.
8
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Hasil Penelitian 

Bank Umum Syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada 

periode 2019-2023 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Bank Umum Syariah Periode 2019-2023 

No Nama Bank 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. BPD Riau Kepri Syariah 

3 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

4 PT. Bank Muamalat Indonesia 

5 PT. Bank Victoria Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA syariah 

12 PT. Bannk Tabungan Pensiun Nasional Syariah, Tbk 

13 PT. Bank Aladin Syariah, Tbk 

Sumber : www.ojk.co.id 

Dari ke 13 bank tersebut yang masuk kedalam kriteria penelitian 

terdapat 3 bank diantaranya Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat, dan 

Bank Mega Syariah. Penjelasan bank yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bank Syariah Indonesia  

a. Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia  

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRI 

Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin 

http://www.ojk.co.id/
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merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 

melalui surat Nomor SR3/PB.1/2021. Penggabungan ini 

menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, 

serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung 

sinergi dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk 

dapat bersaing di tingkat global. BSI merupakan ikhtiar atas 

lahirnya bank syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi 

energi baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah 

Indonesia juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di 

Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi 

segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).  

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian 

dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat 

terbuka. Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa 

pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri 

halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat, 

fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia ikut membuka peluang.  

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat 

penting. Bukan hanya mampu memainkan peran penting sebagai 
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fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri 

halal, tetapi juga sebuah ikhtiar mewujudkan harapan Negeri.  

b. Visi dan Misi Bank Syriah Indonesia  

1) Visi  

“TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK”  

2) Misi  

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di 

Indonesia Melayani >20 juta nasabah dan menjadi 

top 5 bank berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 

50 T di tahun 2025.  

b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik 

bagi para pemegang Top 5 bank yang 70 paling 

profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat 

(PB>2).  

c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para 

talenta terbaik Indonesia Perusahaan dengan nilai 

yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta 

berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan 

budaya berbasis kinerja.  

a. Layanan Bank Syariah Indonesia  

1) Internet Banking  

Layanan internet banking adalah layanan perbankan 

syariah yang diberikan kepada nasabahnya untuk 

mengakses rekening, untuk sekedar cek saldo, lihat mutasi 
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atau histori, transfer dana, pembayaran tagihan, internet, 

PLN, isi ulang pulsa, dan sebagainya cukup melalui 

jaringan internet dengan alamat https://www.bankbsi.co.id  

2) Mobile Banking  

Layanan mobile banking merupakan layanan melalui 

saluran distribusi elektronik Bank untuk mengakses 

rekening seperti pengecekan informasi saldo, transfer uang, 

bayar kebutuhan sehari-hari, dan bayar zakat yang dimiliki 

nasabah di Bank melalui jaringan komunikasi dengan 

sarana telepon seluler atau komputer tablet. Aplikasi BSI 

Mobile dapat didownload melalui Google Play Store dan 

App Store dengan keyword “BSI Mobile‟.  

3) SMS Banking BSI  

SMS Banking merupakan produk layanan perbankan 

berbasis teknologi seluler yang memberikan kemudahan 

melakukan berbagai transaksi perbankan.  

4) ATM (Anjungan Tunai Mandiri)  

ATM BSI merupakan suatu layanan yang 

mempermudah nasabah untuk melakukan transaksi 

perbankan secara otomatis selama 24 jam dalam 7 hari 

termasuk hari libur. Di BSI sendiri ada 3 kartu ATM yaitu 

ATM GNP Silver dengan limit transaksi tarik tunai Rp. 5 

juta, ATM GNP Gold dengan limit transaksi tarik tunai Rp. 
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10 juta, ATM GNP Platinum dengan limit transaksi tarik 

tunai Rp. 15 juta.  

2. Bank Muamalat  

a. Sejarah Singkat Bank Muamalat  

BMI didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan 

pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari 

Pemerintah Republik Indonesia, sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 

Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi 

sebagai bank yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah pertama di Indonesia.  

MI terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk 

keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) 

dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang 

seluruhnya menjadi terobosan baru di Indonesia.  

Kapasitas Bank yang semakin besar dan diakui, BMI kian 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor 

cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia, akan tetapi juga di 

luar negeri. Pada 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka 

kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank 

pertama di Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan 

ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 

240 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia.  
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BMI tidak pernah berhenti untuk berkembang dan terus 

bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan 

meraih pertumbuhan jangka panjang. 

b. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

1) Visi  

“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 

bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat 

regional” 

2) Misi  

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 

kewirausahaan berdasarkan prinsip kehatihatian, 

keunggulan sumber daya manusia yang islami dan 

professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku 

kepentingan.  

c. Layanan Bank Muamalat Indonesia  

1) Internet Banking  

Internet Banking Muamalat merupakan layanan 

perbankan elektronik 24 jam sehari dan 7 hari sepekan 

melalui akses internet yang mudah dan aman. Layanan ini 

memungkinkan Nasabah bertransaksi di seluruh rekening 

Bank Muamalat miliknya. Dengan alam website: 

“bankmuamalat.co.id” 
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2) Mobile Banking  

Muamalat DIN adalah aplikasi Layanan Mobile 

Banking. Bank Muamalat yang dapat diakses kapan saja 

dan dimana saja oleh seluruh penggunanya baik Nasabah 

ataupun non Nasabah. Muamalat DIN memiliki beragam 

fitur menarik, seperti :  

a) Fitur Finansial yang memungkinkan Nasabah 

bertransaksi finansial tanpa harus datang ke Bank. 

b) Fitur Non finansial yang dilengkapi informasi 

produk dan layanan untuk mempermudah pengguna 

mengetahui berbagai produk perbankan Muamalat, 

lokasi atm dan kantor cabang, konten islami (Daily 

Hadist, kalkulator zakat, arah kiblat dan jadwal 

shalat), serta layanan “hubungi kami” yang 

mempermudah pengguna untuk menghubungi.  

c) Fitur menarik lain yang terdapat di Muamalat DIN: 

New look (tampilan lebih fresh), biometric login 

(login dengan sidik jari, lebih mudah dan aman), 

single portfolio view (memudahkan nasabah melihat 

ringkasan seluruh portofolio di Bank Muamalat), 

smart transfer (pilihan menyimpan nomor rekening 

yang sering jadi tujuan transfer, lebih praktis).  

Selain beragam fitur menarik, Muamalat DIN juga 

dilengkapi dengan keamanan yang lebih tinggi untuk 
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menjaga kemananan data Nasabah. Aplikasi Muamalat DIN 

bisa diunduh melalui AppStore untuk pengguna iPhone 

minimum versi iOS 12 dan Google Play Store untuk 

pengguna Android dengan minimum versi 7.0 (Nougat).  

3) SMS Banking  

Layanan SMS Banking dimana nasabah dapat 

melakukan transaksi perbankan melalui handphone, 

semudah melakukan SMS ke rekan atau mitra kerja. 

Transaksi melalui SMS Banking aman karena untuk 

melakukan transaksi keuangan, rekening tujuan transfer 

harus didaftarkan terlebih dahulu dikantor cabang Bank 

Muamalat  

4) ATM (Anjungan Tunai Mandiri)  

Bank Muamalat memiliki ±710 ATM Muamalat 

yang tersebar luas di seluruh indonesia, yang terkoneksi 

dengan 120.000 jaringan Prima dan 77.000 jaringan ATM 

Bersama dan MEPS. Untuk memenuhi tuntutan transaksi 

perbankan nasabah yang semakin beragam, ATM 

Muamalat dilengkapi dengan fitur-fitur seperti Info Saldo, 

Cetak 5 Transaksi Terakhir, Pembayaran Tagihan, 

Pembelian Pulsa Isi Ulang, Pembelian Tiket, Pembayaran 

Premi Asuransi, Transfer Antar Bank, Pembayaran Uang 

Sekolah, ZIS (Zakat, Infak & Sedekah), Registrasi Mobile 

Banking, TIN, Internet Banking dan Phone Banking.  
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3. Bank Mega Syariah  

a. Sejarah Singkat Bank Mega Syariah  

Bank ini berawal dari anak usaha Asuransi Tugu yaitu PT 

Bank Umum Tugu yang berdiri pada 14 juli 1990. Pada 2001, bank 

ini diambil alih CT Corp (d/h Para Group) melalui Mega Corpora 

(d/h PT Para Global Investindo), pada tanggal 25 juli 2004 di 

konversi menjadi Bank Syariah dengan nama PT Bank Syariah 

Mega Indonesia disingkat BSMI, lalu resmi beroperasi sebagai 

Bank Syariah pada 25 agustus 2004. Pada tanggal 7 november 

2007, melakukan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo 

Bank Umum Konvensional yang menjadi sister company-nya, 

yakni PT Bank Mega, Tbk, tetapi berbeda warna. Sejak 2 

november 2010 sampai dengan sekarang, bank ini berganti nama 

menjadi PT Bank Mega Syariah.  

b. Visi dan Misi Bank Mega Syariah  

1) Visi  

“Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”  

2) Misi  

a) Bertekad mengembangkan perekonomian syariah 

melalui sinergi dengan pemangku kepentingan.  

b) Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan 

manfaat bersama sebagai wujud komitmen dalam 

berkarya dan beramal. 
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c) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan 

berinovasi mengembangkan produk serta layanan 

terbaik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Layanan Bank Mega Syariah  

1) Internet Banking  

Internet banking merupakan layanan perbankan 24 

jam. Dengan menggunakan komputer dan koneksi jaringan 

internet yang memiliki banyak fitur dan memberikan 

kemudahan, kenyamanan dan keamanan. Dengan alamat 

website: “www.ibank.bankmega.co.id”.  

2) Mobile Banking  

Mobile banking merupakan layanan perbankan 24 

jam. Dimana nasabah dapat melakukan transaksi perbankan 

melalui handphone yang terkoneksi jariangan internet. 

Dengan cara mendownload aplikasi BNI Syariah Mobile 

melalui AppStore dan menginstalnya di handphone.  

3) SMS Banking  

Layanan SMS Banking dimana nasabah dapat 

melakukan transaksi perbankan melalui handphone, 

semudah melakukan SMS ke rekan atau mitra kerja. 

Transaksi melalui SMS Banking aman karena untuk 

melakukan transaksi keuangan, rekening tujuan transfer 

harus didaftarkan terlebih dahulu dikantor cabang Bank 

Mega Syariah. 



 

53 
 

4) ATM (Anjungan Tunai Mandiri)  

ATM merupakan layanan perbankan 24 jam yang 

memungkinkan anda untuk melakukan berbagai macam 

transaksi perbankan tanpa harus datang kekantor cabang. 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji asumsi dasar dengan menggunakan uji normalitas dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi variabel pengganggu memiliki 

distribusi normal. Langkah awal dalam melakukan uji normalitas adalah 

terlebih dahulu menentukan hipotesisnya yakni sebagai berikut :  

H0 : Data berdistribusi normal  

Ha : Data tidak berdistribusi normal  

Jika pengelolaan data menghasilkan profitabilitas signifikansi 

dibawah 5% (0,05) berarti H0 ditolak atau data tidak berdistribusi 

secara normal.  

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Fintech (x) .385 15 .200 .630 15 .490 

ROA (Y1) .163 15 .200
*
 .886 15 .059 

ROE(Y2) .203 15 .096 .856 15 .211 

BOPO 

(Y3) 

.212 15 .068 .846 15 .153 

FDR (Y4) .152 15 .200
*
 .966 15 .801 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 
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Pada tabel 4.1 diperoleh nilai signifikan Fintech sebesar 0,490 > 

0,05, ROA sebesar 0,059 > 0,05, ROE sebesar 0,211 > 0,05, BOPO 

sebesar 0,153 > 0,05, dan FDR sebesar 0,801 > 0,05 yang dapat di 

simpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal yang berarti 

variabel X dan variabel Y layak digunakan untuk dapat di analisis lebih 

lanjut. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang akan digunakan terjadi ketidaksamaan variance dan 

residual satu pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji glejser. Jika apabila nilai sig. > 0,05 maka 

artinya tidak terjadi heterokedastisitas dan apabila jika nilai < 0,05 

maka terjadi heterokedastisitas. Dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.3 

Uji Heteroskedastisitas  

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap ROA Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1.541 1.341  -1.149 .271 

Fintech .999 .507 .480 1.971 .070 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada rasio ROA 

diketahui bahwa nilai sig 0,070 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.4 

Uji Heteroskedastisitas  

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap ROE Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -12.133 9.345  -1.298 .217 

Fintech 7.420 3.532 .503 2.101 .056 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada rasio ROE 

diketahui bahwa nilai sig 0,056 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap BOPO Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 116.844 12.293  9.505 .000 

Fintech -10.613 4.646 -.535 -2.284 .399 

a. Dependent Variable: BOPO 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada rasio BOPO 

diketahui bahwa nilai sig 0,399 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.6 

Uji Heteroskedastisitas  

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap FDR Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 104.746 18.466  5.672 .000 

Fintech -11.997 6.980 -.430 -1.719 .109 

a. Dependent Variable: FDR 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada rasio FDR 

diketahui bahwa nilai sig 0,109 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi yang digunakan terdapat korelasi antar variabel 

independen untuk mengetahui bahwa apakah terjadi multikolonieritas 

pada suatu model dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Factor 

(VIF). Suatu model regresi dapat dikatakan terbebas dari 42 

multikolonieritas adalah apabila nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di 

bawah 10.00. 
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Tabel 4.7 

Uji Multikolinearitas  

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap kinerja keuangan Bank Syariah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 20792.2

22 

1863.

512 
 

11.158 .000 
  

fintech -

1419.44

4 

704.3

41 

-.488 -2.015 .065 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: kinerja keuangan 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai 

tolerance 1,000 > 0,100 dan nilai VIF 1.000 < 10,00 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

a. Uji t 

Menurut Imam Ghozali uji t ini digunakan untuk melihat 

kemampuan masing-masing variabel independen dalam menerangkan 

variabel dependen. Uji parsial ini dilakukan untuk membandingkan 

nilai thitung dengan ttabel. Nilai thitung dilihat dari hasil analisis regresi, 

sedangkan ttabel untuk menentukan derajat kebebasan.
1
 Ketentuan yang 

digunakan pada uji parsial (uji t) adalah sebagai berikut:
2
 

                                                           
1
Muh. Ferils, ”Kompetensi dan stres kerja pengaruhnya terhadap kinerja pegawai”. Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan 19, no. 4 (2022): 771  
2
 Mamang Sari, Rini Mastuti Dan Kiagus M. Zain Basriwijaya, “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Jagung (Zea Mays L) Di Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara”. Jurnal Inovasi Penelitian 3, No. 5 (2022): 6057-6058. 



 

58 
 

1) Jika thitung > ttabel dinyatakan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika thitung < ttabel dinyatakan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Sedangkan kriteria signifikansinya sebagai berikut.  

1) Jika sig > 0,05 maka tidak signifikan. 

2) Jika sig < 0,05 maka signifikan. 

Hasil uji parsial (uji t) yang memiliki jumlah observasi sebanyak 

15 (n=15)  dengan jumlah variabel (k) sebanyak 4, sehingga nilai 

derajat keabsahan (df) = n-k = 15 – 4 = 11, dengan taraf sig 5%, jadi 

ttabel sebesar 1.79588 sehingga hipotesis pada uji t adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.8 

Uji Parsial (Uji t)  

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap ROA Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1.541 1.341  -1.149 .271 

Fintech .999 .507 .480 1.971 .070 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikasi sebesar 

0,070 > 0,05, sedangkan t hitung 1,971 > dengan nilai t tabel yaitu 

1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech berpengaruh 

tidak signifikan terhadap variabel ROA. 
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Tabel 4.9 

Uji Parsial (Uji t)  

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap ROE Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -12.133 9.345  -1.298 .217 

Fintech 7.420 3.532 .503 2.101 .056 

a. Dependent Variable: ROE 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikasi sebesar 

0,056 > 0,05, sedangkan t hitung 2.101 > dengan nilai t tabel yaitu 

1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech berpengaruh 

tidak signifikan terhadap variabel ROE. 

 

Tabel 4.10 

Uji Parsial (Uji t) 

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap BOPO Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 116.844 12.293  9.505 .000 

Fintech -10.613 4.646 -.535 -2.284 .399 

a. Dependent Variable: BOPO 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikasi sebesar 

0,399 > 0,05, sedangkan t hitung -2.284 < dengan nilai t tabel yaitu 

1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel BOPO. 
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Tabel 4.11 

Uji Parsial (Uji t) 

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap FDR Bank Syariah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 104.746 18.466  5.672 .000 

Fintech -11.997 6.980 -.430 -1.719 .109 

a. Dependent Variable: FDR 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikasi sebesar 

0,109 > 0,05, sedangkan t hitung -1.719 < dengan nilai t tabel yaitu 

1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech tidak 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel FDR. 

 

b. Koefisien Determinasi  

 

Tabel 4.12 

Koefisien Determinasi (R2) 

Pengaruh Penggunaan Fintech terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah 

Model Summary
b
 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .488
a
 .238 .179 1336.39349 1.418 

a. Predictors: (Constant), fintech 

b. Dependent Variable: kinerja keuangan 

Sumber : data sekunder diolah menggunakan SPSS 26, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.11 diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.488 atau 18 %. Hasil ini menunjukan 
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bahwa fintech dapat berpengaruh terhadap variabel ROA, ROE, BOPO, 

dan FDR sebesar 18 % dan sisanya 82%. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Financial Technology (FinTech) terhadap ROA Bank 

Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial (t) yang menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0,070 > 0,05, sedangkan t hitung 1,971 > dengan nilai t 

tabel yaitu 1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech 

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap variabel ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wendi Febrianto yang 

mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi dengan fintech maka 

penyaluran pembiyaan perbankan akan semakin mudah sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas.
3
 Dimana Bank Syariah mampu menghasilkan 

laba bersih yang semakin besar dengan mendayagunakan aset Bank 

dengan penggunaan fintech tersebut. 

Fintech berpengaruh positif pada ROA dimana dilihat dari 

kemampuan Bank Syariah dalam meningkatkan laba perbankan yang dapat 

dilihat dari menaiknya Return On Asset. 

2. Pengaruh Financial Technology (FinTech) terhadap ROA Bank 

Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial (t) yang menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0,056 > 0,05, sedangkan t hitung 2.101 > dengan nilai t 

                                                           
3
 Wendi Febrianto, 110. 
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tabel yaitu 1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech 

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap variabel ROE. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wendi 

Febrianto  yang meneliti analisis dampak financial technology (fintech) 

terhadap profitabilitas perbankan syariah dimana variabel ROE sebelum 

bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan sesudahnya menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dimana nilai sig pada uji beda 

penelitian ini adalah 0,104 lebih ≥ dari 0,05. Dimana dalam penelitian ini 

dilihat bahwa pada Bank Syariah Indonesia terdapat perbedaan yang 

berpengaruh negatif dimana dengan bekerjasama dengan start-up FinTech 

belum mampu meningkatkan tingkat investasi atau modal bank sehingga 

belum mampu bersaing dengan Start-Up FinTech lainnya walaupun sudah 

bekerja sama dengan salah satu Start-Up FinTech, hal ini bisa terjadi 

dikarenakan kurangnya promosi atas produk-produk baru. 

Fintech berpengaruh terhadap ROA karena mampu meningkatkan 

tingkat investasi atau modal yang terkumpul pada perbankan yang dapat 

dilihat dari menaiknya Return On Equity pada Bank Syariah, serta mampu 

menarik nasabah untuk berinvestasi dan mampu bersaing dengan start-up 

FinTech lainnya. 

3. Pengaruh Financial Technology (FinTech) terhadap BOPO Bank 

Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial (t) nilai signifikasi sebesar 

0,399 > 0,05, sedangkan t hitung -2.284 < dengan nilai t tabel yaitu 
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1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel fintech tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel BOPO. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ika Kristianti
4
  yang 

meneliti dampak financial technology terhadap kinerja keuangan 

perbankan dimana variabel BOPO tidak ada perbedaan, dengan nilai 

signifikansi 0,206 yang lebih besar dari 0,05. Rasio BOPO dikatakan baik 

ketika memiliki nilai rasio yang semakin kecil. Artinya, semakin kecil 

nilai BOPO semakin efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Perbankan menyikapi fenomena fintech dengan memberikan 

perhatian untuk investasi terhadap teknologi informasi. Fintech diharapkan 

dapat memberikan pendapatan bagi perbankan, namun biaya 

pengembangan serta pemeliharaannya masih lebih besar daripada 

pendapatan yang diterima. 

Rasio BOPO pada Bank Syariah tidak terdapat perbedaan dimana 

dengan adanya teknologi baru Start-Up FinTech yang dapat membuat 

melakukan aktivitas transaksi dengan mudah, namun Bank Syariah belum 

mampu memangkas biaya-biaya operasional yang sehingga tidak dapat 

perbedaan setelah bekerjasama. 

4. Pengaruh Financial Technology (FinTech) terhadap FDR Bank 

Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial (t) yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi sebesar 0,109 > 0,05, sedangkan t hitung -1.719 < 

                                                           
4
 Ika Kristianti, 61. 
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dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat disimpulkan bahwa nilai variabel 

fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel FDR. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ita Udi Wijaya
5
 

yang meneliti pengaruh fintech terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah dimana variabel FDR berpengaruh positif yang signifikan. Dimana 

dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin berkembang layanan 

fintech pada keuangan Syariah maka semakin berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan Syariah. 

Fintech mampu membantu FDR dalam menyalurkan dana kepada 

pihak ketiga dengan adopsi teknologi baru dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan kemampuan bank dalam menarik simpanan serta 

menyalurkan pembiayaan tetapi belum tentu bank mampu memastikan 

kestabilan operasional jangka panjang. 

 

 

                                                           
5
 Ita Udi Wijaya, 46. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan uji parsial (t), diketahui nilai signifikasi sebesar 0,070 > 0,05, 

sedangkan t hitung 1,971 > dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat 

disimpulkan bahwa nilai variabel fintech berpengaruh tidak signifikan 

terhadap variabel ROA. 

2. Berdasarkan uji parsial (t), diketahui nilai signifikasi sebesar 0,056 > 0,05, 

sedangkan t hitung 2.101 > dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat 

disimpulkan bahwa nilai variabel fintech berpengaruh tidak signifikan 

terhadap variabel ROE. 

3. Berdasarkan uji parsial (t), diketahui nilai signifikasi sebesar 0,399 > 0,05, 

sedangkan t hitung -2.284 < dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat 

disimpulkan bahwa nilai variabel fintech tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel BOPO. 

4. Berdasarkan uji parsial (t), diketahui nilai signifikasi sebesar 0,109 > 0,05, 

sedangkan t hitung -1.719 < dengan nilai t tabel yaitu 1,79588 dapat 

disimpulkan bahwa nilai variabel fintech tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel FDR. 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang akan penulis sampaikan terkait dengan 

hasil penelitian ini seperti : 
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1. Untuk Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat, dan Bank Mega Syariah 

untuk bisa terus mempertahankan atau lebih upaya memperbaiki lagi 

kerjasama antara Start-Up Fintech untuk menarik nasabah menggunakan 

layanan-layanan yang ada pada tersebut sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitasnya. Untuk lebih aktif mempromosikan produk-produknya 

hingga kepelosok desa agar masyarakat dapat mengetahui produk dan 

layanan yang dapat mempermudah masyarakat memenuhi kebutuhannya 

serta mampu lebih baik dalam berkerjasama dengan Start-Up Fintech 

dimana sudah kita ketahui sudah banyak Start-Up Fintech yang 

bermunculan yang menawarkan berbagai layanan yang mempermudah 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya tanpa harus keluar rumah. 

Dimana dengan banyaknya Start-Up Fintech yang bermunculan dapat 

mempengaruhi profitabilitas Perbankan Syariah.  

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menggunakan subjek 

penelitian dan variabel penelitian yang berbeda. Serta periode penelitian 

yang lebih lama dibandingkan penelitian ini agar diperoleh hasil yang 

lebih akurat dan lebih baik dibandingkan penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

3. Bagi pihak akademisi dan praktisi perbankan dengan adanya penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan atau sumber referensi terkait 

dengan layanan Finansial Technlogy untuk dapat menarik nasabah 

sehingga dapat meningkatkan manajemen keuangan dan manajemen 

pembiayaan Perbankan Syariah 
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